Pelajaran 12

Amanat Agung

Tujuan

1. Memahami bahwa penginjilan adalah tugas semua orang percaya.

2. Memahami konsep penginjian persahabatan (friendship evangelism) yang di dalam pelajaran ini diperkenalkan dengan istilah 5M.

Pendahuluan

Perintah untuk memberitakan Injil berlaku bagi setiap orang percaya. Hal itu bukan hanya berlaku bagi sebagian orang yang berpredikat sebagai ‘hamba Tuhan’.  Kita akan mempelajari kebenaran-kebenaran ini dengan suatu paradigma penginjilan sebagai sebuah gaya hidup bagi setiap orang percaya. Kita akan mempelajari sebuah konsep penginjilan yang aplikatif bagi kita. Ini adalah penginjilan persahabatan (friendship evangelism). Di dalam pelajaran ini, nantinya kita akan familiar dengan istilah 5M. Apkah 5M itu? Kelak kita akan membahasnya.

Selama ini jikalau kita berpikir bahwa hanya orang dari golongan tertentu yang ‘pantas’ untuk menginjil kita telah salah. Kita semua adalah pemenang jiwa bagi Allah.

Bahasan

Di dalam mempelajari mengenai penginjilan persahabatan, kita akan melihat bahwa di dalamnya ada suatu rangkaian kerja untuk kita lakukan. Amanat Agung bukan hanya sekedar memberitakan Injil, namun suatu proses yang memuat langkah-langkah berikut.

MENDOAKAN

Firman Tuhan mengajarkan kepada kita bagaimana berdoa bagi orang yang terhilang. Ada beberapa unsur doa yang penting bila kita berdoa bagi jiwa yang terhilang:

1. Doa peperangan rohani
Ini berarti bahwa di dalam doa, kita mengikat setiap kuasa kegelapan yang ada pada setiap jiwa yang kita doakan dan melepaskan kuasa Allah dalam hidup mereka supaya membawa mereka pada pertobatan (lihat 2 Korintus 10:3-5). Kuasa kegelapan yang ada pada diri seseorang dapat berupa kebiasaan buruk, paradigma yang salah, sakit penyakit yang sulit disembuhkan atau kutuk keturunan.

2. Doa dengan iman
Dalam doa, kita harus mengimani bahwa jiwa yang kita doakan akan diselamatkan. Kita perlu percaya bahwa keselamatan di dalam Yesus berlaku bagi semua orang (lihat 2 Petrus 3:9b; 1 Timotius 2:4; Markus 9:26-27).

3. Kuasa darah Yesus
Darah Yesus memiliki kuasa yang besar bagi semua orang. Darah-Nya menyucikan, menebus, mendamaikan dan membeli setiap dosa yang dilakukan oleh setiap orang  berdosa (lihat Wahyu 5:9-10).

4. Memohon belas kasih Allah
Saat Yesus melihat banyak orang yang mengikuti Dia terlantar, hati-Nya tergerak oleh belas kasihan (lihat Matius 14:14). Demikian pula dengan kita, adakah hati kita tergerak oleh belas kasihan saat kita berdoa bagi orang lain yang terhilang(lihat Filipi 3:18-19)? 

Jadi, hal pertama yang dilakukan oleh setiap orang yang memberitakan Injil adalah berdoa. Penting sekali bagi kita untuk memiliki daftar orang-orang yang kita doakan (VIP list). Kita dapat berdoa supaya Tuhan menyelamatkan semua orang di dunia, namun Ia menghendaki supaya melalui kita jiwa-jiwa diselamatkan. Siapakah jiwa-jiwa itu? Bukankah mereka adalah teman-teman kita yang sering kita temui atau beberapa saudara kita? 

MEMBANGUN HUBUNGAN

Setelah kita berdoa bagi orang lain, kita perlu membangun hubungan dengan mereka. Pada saat Yesus mengutus tujuh puluh murid-Nya, Ia memerintahkan mereka supaya membangun hubungan dengan orang yang mereka Injili (lihat Lukas 10:6-7). 

Hal yang sama berlaku bagi kita. Jikalau penginjilan adalah sebuah gaya hidup, kita akan hidup bersama dengan orang yang kita doakan, karena mereka adalah teman/kerabat kita sendiri. Yang penting di dalam membangun hubungan adalah bagaimana kita belajar untuk memenuhi kebutuhan mereka dan menjadi sahabat bagi mereka. 

MEMBERITAKAN INJIL

Setelah membangun hubungan, barulah kita memberitakan Injil (lihat Lukas 10:7-9). Inilah yang akhirnya membuat pertobatan terjadi. Orang yang memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk menerima Firman Tuhan jikalau mereka adalah teman atau sahabat kita sendiri karena mereka sudah menyaksikan hidup kita dan hidup bersama-sama dengan kita. 

Sebuah penelitian menyatakan bahwa jikalau selama tiga bulan kita mendoakan, membangun hubungan dan memberitakan Injil kepada satu orang, orang itu akan bertobat. Tentulah hal ini tidak bisa diklaim sebagai sesuatu yang benar, namun ini menunjukkan bahwa pemberitaan Injil yang dimulai dengan membangun hubungan terlebih dahulu memiliki kemungkinan berhasil dengan baik. 

Apa saja yang kita perlu beritakan dalam memberitakan Injil? Pada intinya ada empat poin utama yaitu (yang sudah kita pelajari dalam pelajaran pertama, Kelahiran Baru):

1. Semua manusia berdosa (lihat Roma 3:23).
2. Allah mencari manusia (lihat Yohanes 3:16).
3. Yesus adalah satu-satunya jalan keselamatan (lihat Yohanes 14:6; Kisah para Rasul 4:12).
4. Menerima keselamatan dengan mengaku dan percaya oleh iman dan anugerah Allah (Roma 10:9-10; Efesus 2:8). 
MEMURIDKAN/MEMBAGI HIDUP

Setelah Injil diberitakan, kita perlu membawa jiwa-jiwa yang kita injili ke dalam pengenalan yang lebih dalam akan Allah. Oleh karena itu, kita perlu memuridkan mereka. Jeremia Rim, hamba Tuhan senior (alm.) mengatakan dengan tegas, “Orang Kristen kalau tidak dimuridkan sebenarnya bukan Kristen!” Bagaimanakah kita memuridkan jiwa-jiwa? 

1. Mengajarkan mengenai dasar-dasar ke-Kristenan (seperti buku ini, misalnya).

2. Mengajaknya untuk ikut dalam persekutuan orang percaya/gereja (komsel/ibadah Youth).

3. Secara berkala mengunjunginya untuk menanyakan bagaimana keadaan dan pertumbuhan rohaninya.

4. Mengajak berdoa bersama; membaca dan mempelajari Alkitab bersama. 

Tujuan dari permuridan adalah supaya jiwa yang telah mengenal Allah mencapai kedwasaan rohani (lihat 2 Korintus 3:18). Di dalam Alkitab, permuridan juga dilakukan oleh Yesus kepada kedua belas murid-Nya, Barnabas kepada Paulus, Elia kepada Elisa, juga Paulus kepada Timotius.

MENGUTUS

Setelah jiwa-jiwa yang kita muridkan semakin dewasa, kita perlu mengutusnya untuk juga memberitakan Injil kepada temannya yang lain. Jadi, langkah-langkah yang pernah kita tempuh dari berdoa sampai mengutus, juga mereka lakukan. Jikalau mereka memenangkan jiwa-jiwa, hal itu juga akan terus dilakukan oleh jiwa-jiwa yang mereka menangkan. Hal ini berlaku terus dalam melaksanakan Amanat Agung.

Allah mengutus Yesus ke dalam dunia, Yesus mengutus murid-murid-Nya dan tersebarlah Injil ke seluruh dunia karena proses ini terus berjalan (lihat Kisah para Rasul 1:8).

AMANAT AGUNG (5M)
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Memang, suatu saat ada di antara kita mungkin ada yang akan pergi memberitakan Injil ke bangsa atau kota-kota lain, namun karena pelajaran ini menggunakan paradigma ‘penginjilan sebagai gaya hidup’, langkah-langkah praktis dari mendoakan sampai mengutus inilah yang kita dapat terapkan. 

Sebagai penutup, marilah kita berdoa dan memohon pimpinan Tuhan, siapa sajakah yang Tuhan kehendaki supaya melalui hidup kita orang lain yang belum mengenal Tuhan dapat mengenal-Nya melalui kita?

Pertanyaan

1. Firman manakah di bagian Alkitab yang mengajarkan kepada kita bahwa penginjilan adalah tugas semua orang percaya?

Jawab:

2. Sebutkan empat unsur doa yang penting saat kita mendoakan orang yang akan kita Injili!

Jawab: 1.

2.

3.

4.

3. Di dalam membangun hubungan dengan orang sebelum memberitakan Injil, apakah yang Anda perlu lakukan terhadapnya?

Jawab:

4. Sebutkan prinsip-prinsip (empat buah) Firman Tuhan yang harus kita kuasai saat memberitakan Injil kepada seseorang!

Jawab: 1.

2.

3.

4.

5. Setelah Anda memenangkan seseorang bagi Allah, Anda harus memuridkannya. Sebutkan apa-apa saja yang Anda bisa lakukan saat memuridkan seseorang!

Jawab:

6. Setelah Anda muridkan seseorang, berarti Anda siap mengutusnya. Sekarang coba tuliskan kembali 5M yang telah anda pelajari di bawah ini! (hapalkan itu dengan baik, karena itu adalah kunci dari penginjilan kontekstual yang dapat kita lakukan: penginjilan persahabatan)

Jawab: M1=                                

M2= 

M3=




M4=



M5=

Penerapan Pribadi

1. Sudahkah Anda berdoa secara khusus bagi beberapa jiwa yang Anda rindukan untuk diselamatkan oleh Tuhan?

a. Sudah

b. Belum

2. Bila jawaban pertama (no. 1) adalah sudah, berapakah orangkah yang sudah Anda doakan?

a. 1-5 orang

b. lebih dari 5 orang

3. Bila Anda belum berdoa secara khusus bagi teman atau saudara Anda yang belum diselamatkan, maukah Anda berdoa untuk keselamatan mereka dan mulai membangun hubungan dengan mereka?

a. Mau

b. Pikir-pikir dulu

c. Tidak mau 

4. Apakah Anda terpanggil secara khusus untuk terjun di dunia misi untuk menjangkau bangsa-bangsa (suku-suku bangsa di Indonesia) dengan injil Kristus?

a. Iya (bila ini jawaban Anda, Anda dapat menghubungi pengajar untuk didoakan secara khusus)

b. Tidak

c. Belum tahu

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Matius 28:19-20

Bacaan Lanjutan yang Disarankan

1. Bill Hybels. Menjadi Orang Kristen yang Menular. Yogyakarta: Yayasan Andi

2. Reinhard Bonnke. Penginjilan dengan Api. Jakarta: Imanuel

3. William Barclay. Mengkomunikasikan Injil. Jakarta: BPK Gunung Mulia

Bonus

Dimulai dari Satu Orang


Suatu waktu, seorang karyawan toko sepatu yang hidupnya sederhana, yang melayani Tuhan sebagai guru Sekolah Minggu pada sebuah gereja, memenangkan satu jiwa buat Tuhan. Orang tersebut bernama Edward Kimball. Orang yang dimenangkannya bertumbuh, mengasihi Tuhan dan menjadi seorang pengkotbah besar. Ia adalah D.L. Moody. Beberapa waktu berlalu dan D.L. Moody memenangkan satu jiwa yang bernama F.B. Meyer, yang akhirnya juga menjadi pengkotbah terkenal. F.B. Meyer, dalam salah satu kotbahnya membuat hati seorang pendengarnya terbakar, dan akhirnya orang itu menjadi pengkotbah juga. Orang itu adalah J. Chapman. Chapman memenangkan satu orang pula yang akhirnya menjadi pengkotbah. Ia adalah Billy Sunday. Billy Sunday dan Mordecai Hamm mengadakan sebuah rangkaian KKR 

bersamaan. Dari KKR itu, lahirlah seorang yang menyerahkan dirinya kepada Tuhan. Hatinya yang terbakar membuat ribuan jiwa datang dan memohon keselamatan kepada Tuhan. Orang itu adalah Billy Graham, seorang penginjil besar.

Sederetan orang-orang besar lahir dari seorang karyawan toko sepatu! Sungguh, sebuah kenyataan yang semestinya membuat kita merenung dan bertanya kembali pada diri kita. 

Sudahkah kita membawa jiwa buat Tuhan? 

Selama ini, jikalau kita berpikir bahwa penginjil yang diurapi, pengkotbah yang terkenal, pendeta yang berkarisma yang hanya terkategori sebagai kelompok yang pantas untuk tugas tersebut, kita telah salah. Setiap pribadi yang mengenal Tuhan mempunyai kapasitas yang sama untuk menjadi seorang pemenang jiwa. Tidak ada perbedaan jabatan, status dan kedudukan dalam Amanat Agung. Itu adalah sebuah amanat bagi kita semua, yang semestinya kita lakukan dengan sungguh-sungguh. 

Tuhan akan membawa beberapa dari antara kita, suatu waktu, untuk pergi ke bangsa-bangsa menyampaikan Injil-Nya. Tapi janganlah Saudara lupa bahwa sebelum itu terjadi, kita melakukannya dengan memulainya dari satu orang. Bukankah Yesus berkata jika ada satu orang bertobat, maka seisi sorga akan bersukacita? (lih. Lukas 15:7). 

Inilah saatnya untuk memperbaharui pandangan kita tentang penginjilan. Penginjilan bukanlah acara yang dibuat pada sebuah gedung yang berkapasitas besar, ia tidak sama dengan KKR, ia bukan sebuah kegiatan yang membutuhkan dana besar untuk dilakukan, ia bukan hanya bisa dilakukan dengan pergi menggunakan kapal atau pesawat ke sebuah daerah terpencil, tapi ia dilakukan oleh setiap anak Tuhan. Ia dimulai dengan memberitakannya kepada satu orang. Ia sangat sederhana. 

Marilah kita bergerak, bukan hanya tergerak. Marilah kita melihat bahwa sebuah kebutuhan yang terbesar di zaman ini adalah keselamatan. Tuhan tidak lagi bekerja dengan cara yang sama seperti dahulu. Sejak zaman para rasul, Ia telah mencurahkan Roh-Nya atas semua manusia di bumi (bdk. Kis.  2:17-18; Kis 1:8), yaitu orang yang percaya pada-Nya, bukan hanya atas nabi, pendeta dan sejenisnya. Kita semua sanggup memberitakan Injil. Pemberitaan Injil yang dimulai dari satu orang. 

Beritakanlah Injil dan biarlah kita berkata, “Win someone today, change the world tomorrow!”
Sidik Nugroho, 2003
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